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Ketidakstabilan harga komoditas pangan merupakan tantangan krusial bagi
ketahanan pangan dan perencanaan ekonomi di Provinsi Aceh. Penelitian ini
bertujuan untuk memprediksi fluktuasi harga tiga komoditas yaitu beras medium,
cabai merah keriting, dan bawang merah dengan menggunakan pendekatan deep
learning berbasis Long Short-Term Memory (LSTM) dan model hybrid
LSTM+Gated Recurrent Unit (LSTM+GRU). Data yang digunakan berupa harga
historis bulanan dari Januari 2021 _hingga Desember 2024 yang diperoleh dari
Badan Pangan Nasional. Hasil menunjukkan bahwa model LSTM unggul dalam
memprediksi harga beras medium yang stabil, sedangkan model LSTM+GRU lebih
adaptif dalam menangani-komoditas dengan volatilitas tinggi seperti bawang merah
dan‘cabai merah keriting. Pendekatan early stopping terbukti efektif dalam menjaga
kestabilan pelatihan model dan mencegah overfitting terutama pada data yang
relatif konstan. Performa model terbaik bergantung pada kombinasi arsitektur dan
strategi pelatihan yang disesuaikan dengan dinamika harga tiap komoditas. Hasil
prediksi dari model terbaik .dapat: dimanfaatkan sebagai dasar strategis dalam
perencanaan distribusi pangan, identifikasi peluang usaha, serta penyusunan
kebijakan berbasis data. Penelitian ini menegaskan bahwa penerapan machine
learning Khususnya model deep learning, memiliki potensi signifikan tidak hanya
dalam aspek teknis prediksi, tetapi juga sebagai-alat pendukung pengambilan
keputusan dalam sektor agribisnis.

Kata kunci: Prediksi Harga, Peluang Usaha, Distribusi Pangan, Deep Learning,
LSTM, GRU, Ketahanan Pangan, Aceh.
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The instability of food commodity prices poses a critical challenge to food security
and economic planning in Aceh Province. This study aims to predict price
fluctuations of three key commodities—medium rice, curly red chili, and shallots—
using deep learning approaches based on L.ong Short-Term Memory (LSTM) and a
hybrid LSTM-Gated Recurrent Unit (LSTM+GRU) model. The data used consist
of monthly historical prices from January 2021 to'December 2024, obtained from
the National Food Agency. The results show that the LSTM maodel performs best
in predicting the relatively stable prices of medium rice, while the LSTM+GRU
model demonstrates greater adaptability in handling highly volatile commodities
such as shallots and curly.red chili. The early stopping approach proves effective
in maintaining model training stability and preventing overfitting, particularly for
datasets with low variability. The best-performing model depends on  the
combination of architecture and training strategy tailored to the price dynamics of
each commodity. The prediction results from the best models can be utilized as a
strategic foundation for food distribution. planning, identification of business
opportunities, and data-driven policy formulation. This study emphasizes that the
application of machine learning, especially deep learning models, holds significant
potential not only in technical forecasting but also as a decision-support tool in the
agribusiness sector.

Keywords: Price Prediction, Business Opportunities, Food Distribution, Deep
Learning, LSTM, GRU, Food Security, Aceh.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pangan merupakan kebutuhan pokek yang esensial bagi setiap individu untuk
mendukung aktivitas harian dan mempertahankan keberlangsungan hidup. Sebagai
hak dasar setiap warga negara, penyediaan pangan yang memadai menjadi isu
multidimensional yang melibatkan berbagai pihak dengan latar belakang sosial dan
budaya yang beragam. Dalam permasalahan ini, distribusi pangan-menjadi salah
satu sektor penting dalam perekonomian terutama di Indonesia, di mana ketahanan
pangan merupakan isu strategis yang harus diperhatikan oleh pemerintah dan
masyarakat (Fahmi et al., 2019).

Provinsi Aceh dikenal sebagai salah satu daerah dengan potensi pertanian
yang besar karena memiliki lahan yang luas dan subur. Namun, realitas di lapangan
menunjukkan bahwa Aceh masih menghadapi persoalan serius dalam hal distribusi
dan aksesibilitas pangan. Meskipun beberapa wilayah tercatat mengalami surplus
produksi pangan, distribusi hasil pertanian-belum merata sehingga tidak seluruh
masyarakat lokal dapat mengakses bahan pangan dengan baik. Akibatnya,
dipengaruhi dengan masih tingginya angka<kemiskinan di beberapa wilayah,
terutama di kawasan perdesaan (Bulkiah, 2025).

Menurut data Badan Pusat. Statistik (BPS) Aceh tahun 2024, jumlah
penduduk miskin di Provinsi Aceh secara keseluruhan tercatat sebesar 14,23 persen
pada semester | dan menurun menjadi'12,64 persen pada semester Il. Jika dirinci
berdasarkan wilayah, tingkat kemiskinan di daerah perdesaan jauh lebih tinggi
dibandingkan perkotaan, yakni sebesar 16,75 persen pada semester | dan turun
menjadi 14,99 persen pada semester Il. Sementara itu, di wilayah perkotaan tercatat
sebesar 9,60 persen pada semester I dan menurun menjadi 8,37 persen pada
semester Il. Fakta ini menunjukkan adanya disparitas kesejahteraan antara
masyarakat perkotaan dan perdesaan. Disparitas ini tidak hanya menggambarkan

ketimpangan ekonomi, tetapi juga menandakan bahwa distribusi pangan dan



pembangunan infrastruktur belum menjangkau seluruh wilayah secara adil dan
merata (BPS, 2025).

Ketidakstabilan harga komoditas pangan menjadi tantangan utama dalam
menjaga ketahanan pangan. Berikut adalah data fluktuasi harga 10 bahan pokok di
Provinsi Aceh yang disusun berdasarkan tingkat fluktuasi harga selama tahun 2023
hingga 2024:

Tabel 1.1 Komoditas dengan Fluktuasi Harga Tertinggi dan Konsumsi per Kapita

di Aceh (2023-2024)

No. | Komoditas | Rentang | Fluktuasi | Konsumsi Rata- | Tren Harga
Harga (%0) Rata
(Rp/kQg) kg/kapita/tahun)

1 Cabai 16,415 - 28% 0.018 (0.35 Naik drastis
Merah 133,470 ons/minggu) setiap tahun
Keriting

2 Bawang 11,996 - 25% 0.192 (3.7 Ekstrem
Putih 301,818 ons/minggu) 2023, turun

2024

3 Bawang 12,930 - 15% 0.286 (5.5 Naik stabil
Merah 135,935 ons/minggu) tiap tahun

4 Cabai 13,390 - 12% 0.021(0.41 Fluktuatif
Rawit 122,009 ons/minggu) bulanan
Merah

5 Beras 10,736 - 10% 8142 (1.56 Naik
Medium 37,981 kg/minggu) bertahap

6 Daging 141,742 - 7.6% _4/0.468(0.009 Stabil tinggi
Sapi 153,750 kg/minggu)

7 Minyak 11,603 - 5.4% | 12.74 (0.245 Naik 2022,
Goreng 34,695/1< LL/minggu) turun 2023
Curah

8 Tepung 10,142 5% - Naik
Terigu 11,023 perlahan

9 Ikan 12,846 - 2.9% | 18.67 (0.359 Stabil
Tongkol 13,675 kg/minggu)

10 | Telur 10,285 - 2% 114.0 (2.193 Naik
Ayam Ras | 28,900 kg/minggu) periodik

Sumber: Data diolah

Berdasarkan Tabel 1.1 data harga dan konsumsi 10 komoditas pangan utama
di Aceh selama periode 2021-2024, teridentifikasi pola fluktuasi yang bervariasi

dengan dampak berbeda terhadap ketahanan pangan. Cabai merah keriting



mencatat fluktuasi tertinggi (28%) dengan kisaran harga Rp16.415-Rp133.470/kg,
diikuti oleh bawang putih (25%, Rp11.996-Rp301.818/kg) dan bawang merah
(15%, Rp12.930-Rp135.935/kg). Komoditas pokok seperti beras medium
menunjukkan kenaikan bertahap 10% (Rp10.736-Rp37.981/kg) dengan tingkat
konsumsi tertinggi (81,12 kg/kapita/tahun), sementara daging sapi relatif stabil
(7,6% fluktuasi). Komoditas seperti_minyak goreng curah (5,4%), tepung terigu
(5%), ikan tongkol (2,9%),-dan telur ayam ras (2%) menunjukkan volatilitas lebih
rendah namun tetap‘penting dalam keranjang konsumsi masyarakat (Badan Pangan
Nasional, 2025; BRS, 2024).

Penelitian ini secara khusus memfokuskan pada beras medium, cabai merah
keriting, dan bawang merah karena ketiganya memiliki peran strategis dalam
konsumsi rumah tangga sekaligus mencerminkan karakteristik harga yang berbeda
namun relevan dengan isu ketahanan pangan. Beras medium dipilih karena
merupakan kebutuhan pokok utama dengan tingkat konsumsi tertinggi di Aceh,
sehingga fluktuasi harganya memiliki dampak luas terhadap stabilitas ekonomi
masyarakat (Juliansyah, 2024). Cabai merah keriting dipilih karena menunjukkan
volatilitas harga yang paling ekstremy«yang sering menjadi penyumbang utama
inflasi bahan pangan dan menimbulkan kekhawatiran bagi konsumen (Hidayati et
al., 2022). Sementara itu, bawang merah, meskipun fluktuasinya tidak setinggi
cabai atau bawang putih, menunjukkan tren kenaikan harga yang konsisten setiap
tahun, menjadikannya penting untuk dianalisis dalam konteks perubahan harga
jangka panjang (Alizza et al., 2019).

Pemilihan ketiga komoditas ini juga diperkuat oleh data Surry (2024) yang
menunjukkan bahwa beras imedium, cabai merah, dan bawang merah menjadi
sumber utama tekanan-inflasi-di- Provinsi.-Aceh.. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (BPS) Aceh, inflasi tahunan pada Juni 2024 tercatat 3,09 persen, sedikit
menurun dari bulan sebelumnya namun masih lebih tinggi dari rata-rata nasional
2,51 persen. Inflasi di Aceh banyak dipengaruhi oleh kelompok pangan strategis,
khususnya ketiga komoditas tersebut, yang memberikan kontribusi inflasi masing-
masing sebesar 0,74 persen, 0,70 persen, dan 0,45 persen. Fluktuasi harga
komoditas ini dipengaruhi oleh faktor musiman, ketergantungan pasokan, dan

keterbatasan distribusi sehingga menimbulkan tekanan harga yang cukup tinggi.



Adanya disparitas inflasi antarwilayah, seperti inflasi tertinggi di Kabupaten Aceh
Tengah (4,78 persen) dan terendah di Kota Banda Aceh (2,07 persen), juga
mencerminkan ketidakmerataan distribusi harga dan akses pasar. Dengan demikian,
analisis mendalam terhadap ketiga komoditas ini sangat penting untuk mendukung
kebijakan pengendalian harga dan memperkuat ketahanan ekonomi serta pangan di
Provinsi Aceh secara berkelanjutan (Surry, 2024).

Fluktuasi harga tidak-hanya berdampak pada daya beli konsumen, tetapi juga
memengaruhi keberlangsungan usaha distribusi. Perubahan harga yang tiba-tiba
dapat menyebabkan kerugian bagi distributor dan pedagang serta mengganggu
efisiensi rantai pasokan. Di Aceh misalnya, kenaikan harga bawang merah atau
penurunan harga ikan berdampak langsung pada pendapatan pelaku usaha. Oleh
karena itu, kemampuan untuk memprediksi harga secara akurat sangat penting
untuk membantu pelaku usaha distribusi pangan dalam membuat perencanaan yang
lebih baik (Rahmawati, 2022).

Fenomena ini menunjukkan perlunya intervensi strategis, yaitu langkah-
langkah kebijakan yang terarah dan berbasis data untuk meningkatkan ketahanan
pangan dan stabilitas ‘harga. Intervensitini dapat berupa penguatan infrastruktur
logistik, penetapan. harga acuan yang lebih adaptif, pengendalian distribusi
antarwilayah, serta pemanfaatan teknologi prediksi harga guna mengantisipasi
fluktuasi pasar. Dengan demikian, pengelolaan.distribusi pangan dapat dilakukan
secara lebih efisien, sekaligus mengurangi kerentanan masyarakat terhadap gejolak
harga yang ekstrem. Terlebih lagt, volatilitas hargayang tinggi seperti yang terjadi
pada komoditas cabai merah keriting dan bawang merah yang menjadi hambatan
signifikan dalam upaya stabilisasi harga di.tingkat daerah (Marina et al., 2024).

Prediksi harga komoditas -menjadi-langkah penting dalam mengatasi
tantangan volatilitas harga dan mendukung usaha distribusi pangan. Dengan
prediksi yang akurat, pelaku usaha dapat menentukan waktu terbaik untuk membeli
atau menjual komoditas, mengoptimalkan stok, dan meminimalkan risiko kerugian.
Misalnya, prediksi harga cabai merah keriting yang fluktuatif dapat membantu
distributor memanfaatkan peluang saat harga rendah dan menghindari kerugian saat
harga tinggi(Adi & Sudianto, 2022).



Data harga komoditas yang diperoleh melalui Sistem Informasi Harga Pangan
Strategis (SIHPS) menunjukkan potensi besar untuk analisis prediksi. Sistem ini
menyediakan data harga pangan pokok strategis di tingkat produsen dan konsumen,
mencakup grafik tren perkembangan harga mingguan dan bulanan. Data ini sangat
relevan untuk mendukung penelitian tentang prediksi harga komoditas pangan di
Aceh .

Penelitian ini menggunakan metode Long Short-Term Memory (LSTM),
salah satu model machine learning yang efektif untuk analisis data deret waktu.
LSTM memiliki kemampuan menangkap pola perubahan harga jangka pendek dan
jangka panjang, sehingga memberikan prediksi yang lebih akurat dibandingkan
metode lain. Beberapa metode yang populer digunakan untuk memprediksi data
deret waktu antara lain Exponential Smoothing, Autoregressive Integrated Moving
Average (ARIMA), Support Vector Machine (SVM), Multilayer Perceptron
(MLP), Recurrent Neural Network (RNN), dan Long Short-Term Memory (LSTM).
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa LSTM mampu meningkatkan akurasi
prediksi harga komoditas dan memberikan manfaat nyata bagi pelaku usaha
distribusi dan pengambil kebijakan (Cahyani et al., 2023);

Berdasarkan parameter tersebut, masalah penelitian dirumuskan sebagai
upaya menemukan model dengan struktur dan jumlah parameter yang mampu
menghasilkan prediksi harga yang akurat, efisien, serta mampu mendukung
perencanaan distribusi pangan yang lebih efektif demi menjaga stabilitas harga dan

ketahanan pangan di Aceh.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana cara memprediksi harga komoditas pangan di Aceh, yaitu beras
medium, bawang merah, dan cabai merah Kkeriting, menggunakan model LSTM
dan model hybrid dengan pendekatan early stopping maupun tanpa early
stopping?

2. Bagaimana perbandingan akurasi dan performa model LSTM dan model

hybrid dengan pendekatan early stopping maupun tanpa early stopping?



3. Bagaimana hasil prediksi harga yang diperolen dari model terbaik dapat
dimanfaatkan untuk mengidentifikasi peluang usaha distribusi pangan, serta
memberikan dasar strategis bagi pelaku usaha dalam menghadapi risiko

fluktuasi harga dan merancang kebijakan berbasis data?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki-beberapa tujuan utama, yaitu:

1. Memprediksi harga komoditas pangan utama di Provinsi Aceh yaitu beras
medium,bawang merah, dan cabai merah keriting, menggunakan model LSTM
dan model hybrid dengan pendekatan early stopping maupun tanpa early
stopping.

2. Menganalisis dan membandingkan performa serta akurasi dari model LSTM
dan model hybrid dengan pendekatan early stopping maupun tanpa early
stopping.

3. Mengidentifikasi dan merekomendasikan peluang usaha distribusi pangan
berdasarkan hasil prediksi harga dari model terbaik yang mempertimbangkan
keakuratan prediksi, tren harga ke'depan, serta risiko fluktuasi pasar guna

mendukung pengambilan keputusan yang berbasisdata.

1.4 Batasan Masalah
Ada beberapa batasan masalah yaitu sebagai berikut:

1. Data yang digunakan adalah data rata-rata harga pangan bulanan tingkat
konsumen di Provinsi Aceh-dari Portal Satu Data Pangan Badan Pangan
Nasional dengan rentang waktu 1 Januari 2021 hingga 31 Desember 2024.

2. Fokus penelitian-hanya pada tiga komoditas pangan utama di Aceh, yaitu beras
premium, cabal merah keriting, dan bawang merah.

3. Prediksi harga hanya berdasarkan data historis harga komoditas tanpa
mempertimbangkan faktor eksternal seperti perubahan kebijakan, kondisi cuaca,

atau bencana alam.



1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi akademisi dalam
mengembangkan penelitian di bidang prediksi harga komoditas dan analisis
peluang usaha distribusi pangan berbasis machine learning. Selain itu, hasil

penelitian ini juga bermanfaat bagi masyarakat dengan mendukung kestabilan harga

pangan melalui pengelolaan distribus lebih baik serta membuka peluang

usaha baru di sektor pangan
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